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Lampiran 8. Skrip Wawancara Tahap 1 

Stakeholder Pertanyaan Jawaban 

Pemilik Usaha 

Apa strategi pemasaran yang saat 

ini digunakan untuk 

mempromosikan produk Anda? 

Saat ini, pemasaran hanya dilakukan melalui media 

sosial tanpa strategi khusus. 

Apakah Anda memiliki target 

penjualan tertentu dalam periode 

tertentu? 

Target penjualan belum ditetapkan secara jelas, 

sehingga sulit mengukur keberhasilan. 

Bagaimana Anda memonitor 

kondisi keuangan usaha? 

Kondisi keuangan hanya dipantau melalui catatan 

manual, dan belum terorganisasi dengan baik. 

Apa kendala terbesar yang Anda 

alami dalam menjalankan usaha 

ini? 

Kendala utama adalah kurangnya mesin produksi 

yang modern dan efisien. Kalau untuk workshop itu 

masih kekurangan pengunjung. 

Apakah harapan Anda untuk usaha 

ini? 

Ada pengrajin baru yang bisa membantu produksi, 

workshop semakin dikenal banyak kalangan. 

 

Manajer 

Apa penyebab utama kapasitas 

produksi menurun? 

Kapasitas produksi menurun karena jumlah 

pengrajin yang berkurang. 

Bagaimana Anda menilai efektivitas 

workshop yang sudah berjalan? 

Workshop sudah berjalan dengan baik, tapi masih 

kekurangan pengunjung. 

Apakah beban kerja saat ini sudah 

sesuai dengan kapasitas tim? 

Beban kerja saat ini sangat tinggi karena pengrajin 

harus mengejar target pesanan, sedangkan 

kapasitasnya terbatas. Jika pesanan tidak 

memungkinkan untuk dikejar, maka terpaksa 

ditolak. 

Apa saja upaya yang telah 

dilakukan untuk memperbaiki 

kondisi pabrik? 

Perbaikan pabrik sedang direncanakan, tetapi 

terkendala oleh dana yang terbatas. 

Apakah Anda merasa beban kerja 

saat ini terlalu berat? Jika iya, 

mengapa? 

Beban kerja terlalu berat karena jumlah pekerja 

kurang, sehingga satu orang harus menangani 

banyak tugas. 

Apa harapan untuk usaha ini? 
Adanya pengrajin baru untuk mengejar produksi 

serta workshop semakin dikenal banyak kalangan. 

Pengrajin 

Apa pendapat Anda tentang kondisi 

pabrik saat ini? 

Kondisi pabrik tidak mendukung, membuat postur 

kerja kurang nyaman. 

Bagaimana postur kerja Anda 

memengaruhi kenyamanan selama 

bekerja? 

Postur kerja sering menyebabkan nyeri punggung 

karena meja kerja tidak sesuai standar. 

Apakah Anda merasa upah yang 

diberikan sudah sesuai dengan 

pekerjaan yang dilakukan? 

Upah kadang tidak menentu, terutama jika pesanan 

sedikit. 

Apa yang Anda harapkan dari 

pemilik usaha untuk mendukung 

pekerjaan Anda? 

Kami berharap ada perbaikan fasilitas kerja dan 

pelatihan untuk meningkatkan keterampilan. 
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Lampiran 9. Skrip Wawancara Tahap 2 

Stakeholder Pertanyaan Jawaban 

Manajer 

Apa tujuan utama dari 

penyelenggaraan workshop ini? 

Memberikan pengalaman edukatif bagi peserta 

sekaligus melestarikan budaya lokal seperti gerabah. 

Apa saja tantangan yang dihadapi 

dalam mengelola workshop? 

Tantangan utama adalah kurangnya promosi 

sehingga tingkat kunjungan masih rendah. 

Bagaimana strategi promosi yang 

telah dilakukan sejauh ini? 

Selama ini promosi masih dilakukan secara 

sederhana melalui media sosial dan informasi dari 

mulut ke mulut. 

Bagaimana proses evaluasi 

terhadap pelaksanaan workshop? 

Evaluasi secara manual melalui diskusi tim dan 

belum ada masukan langsung dari peserta. 

Apa rencana pengembangan 

workshop dalam waktu dekat? 

Ingin membuat media promosi yang mampu 

memperluas jangkauan usaha. 

Apa harapan untuk workshop ini? 
Semakin dikenal dan mendapatkan banyak 

kunjungan. 

Mentor 

Apa kendala utama yang sering 

dihadapi? 

Peserta kadang tidak sabar, apalagi anak-anak, jadi 

perlu sabar. Selain itu kalau workshop sepi, 

pemasukan juga ikut menurun karena kami hanya 

freelance. 

Apa hal terpenting yang perlu 

diperhatikan untuk workshop? 

Tentu saja kualitas peembelajaran yang terpenting, 

maka dari itu tiap peserta harus memperhatikan 

proses pembuatannya. 

Apakah alat dan bahan yang 

digunakan sudah mencukupi? 

Secara umum cukup, tapi kalau peserta banyak, 

kadang kekurangan alat seperti alat putar. 

Bagaimana Anda menjaga 

semangat peserta selama 

kegiatan berlangsung? 

Dengan memberikan pujian, memotivasi, dan kadang 

memberi contoh karya menarik agar mereka 

termotivasi. 

Apa harapan Anda untuk 

workshop ini? 

Semakin ramai dan dikenal banyak kalangan, tapi 

juga jangan terlalu ramai, nanti sulit untuk 

ngajarinnya. Umpan balik dari peserta juga penting 

untuk bahan evaluasi. 

Peserta 

Bagaimana pendapat Anda 

tentang proses pembelajaran 

selama workshop? 

Menyenangkan, karena diajarkan langsung dan boleh 

bertanya kalau bingung. 

Apa bagian yang paling 

menyenangkan selama mengikuti 

kegiatan ini? 

Saat membentuk tanah liat menggunakan teknik 

putar, tapi sayangnya alat yang disediakan hanya 

terbatas, jadi nggak semua bisa mencoba teknik 

putar. 

Apakah ada hal yang membuat 

Anda kesulitan saat mengikuti 

workshop? 

Awalnya susah membentuknya supaya rapi, tapi 

setelah diajari jadi bisa. 

Apa harapan untuk workshop ini 

secara keseluruhan? 

Mungkin di awal proses booking, itu paket yang 

ditawarkan kurang jelas isi kegiatannya apa saja, jadi 

harus bertanya-tanya dulu untuk mendapatkan 

informasi. Harga per paketnya juga belum pasti, 

tergantung jumlah pesertanya. Jadi mungkin itu yang 

perlu ditingkatkan, untuk mempermudah peserta. 
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